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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang 
Permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini pada dasarnya disebabkan oleh 
kegiatan manusia (Mulyana, 2009 hlm. 175). Kerusakan lingkungan yang terjadi 
disebabkan oleh kurangnya kesadaran manusia dalam memanfaatkan alam. 
Masalah tersebut muncul karena pemanfaatan lingkungan tidak sesuai lagi dengan 
fungsinya. Erhabor dan Don (2016, hlm. 5367) menyatakan bahwa aktivitas yang 
dilakukan manusia membawa masalah pada beberapa aspek lingkungan seperti 
pertambahan jumlah penduduk yang besar, pencemaran sungai dan laut, 
penebangan hutan untuk pemukiman, dan lain sebagainya. 
Faktor penyebab kerusakan lingkungan adalah karena kebutuhan manusia 
meningkat sehingga mengakibatkan eksploitasi sumber daya alam tidak dapat 
dihindari. Erhabor dan Don (2016, hlm. 5367) berpendapat bahwa aktivitas manusia 
untuk mencari standar kualitas hidup yang lebih baik melalui ilmu pengetahuan dan 
teknologi secara tidak langsung telah membawa masalah pada beberapa aspek salah 
satunya adalah aspek lingkungan. Kelebihan jumlah penduduk, pertambahan 
penduduk yang besar, kematian yang disebabkan oleh racun, penebangan hutan 
untuk pemukiman, pencemaran sungai, laut dan lain sebagainya merupakan salah 
satu masalah yang disebabkan oleh aktivitas manusia yang kurang peduli terhadap 
lingkungan. Jika melihat kondisi lingkungan global saat ini semakin 
memprihatinkan dan kompleks (Mulyana 2009, hlm. 175 dan Sriyanto 2007, hlm. 
107). Hal tersebut dipicu oleh aktivitas manusia dalam mengeksploitasi sumber 
daya alam dan lingkungan tanpa batas. 
Masalah pencemaran lingkungan yang saat ini sedang terjadi dimana-mana 
perlu mendapatkan penanganan agar dapat diselesaikan. Penanganan pencemaran 
lingkungan dapat dilakukan oleh semua elemen baik oleh pemerintah maupun 
masyarakat. Masalah pencemaran lingkungan perlu dibuat regulasi undang-undang 
yang jelas tentang kegiatan komersial dan industri yang akan dan telah 
dikembangkan. Artinya bahwa semua kegiatan komersial dan industri harus 
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memikirkan dampak lingkungan yang terjadi akibat dari aktivitas kegiatan yang 
dilakukan. 
Isu lingkungan saat ini menjadi isu politik, ekonomi, dan sosial (Chan, 1996 
hlm. 4). Liputan media yang luas mengenai isu-isu seperti pemanasan global, 
penghancuran lapisan ozon, dan peristiwa lainnya menggambarkan bahwa 
kerusakan lingkungan terjadi hampir di semua Negara. Dari permasalahan tersebut 
perlunya merubah sikap dan perilaku manusia dalam memanfaatkan alam. Sikap 
dianggap salah satu pengaruh terpenting pada perilaku (Chan, 1996 hlm. 5). Dalam 
hal ini sikap dan perilaku manusia sebagai pengelola lingkungan dapat berpengaruh 
positif dan negatif terhadap lingkungan. 
Perubahan lingkungan hidup menjadi permasalahan global yang dialami 
hampir semua negara di dunia. Kerusakan lingkungan hidup disebabkan karena 
meningkatnya tuntutan eksploitasi sumber daya tanpa memperhatikan dampak 
lingkungan (Bridge et al., 2013 dan Maat, 2015). Perilaku manusia dalam 
lingkungan mikronya menjadikan lingkungan sebagai pusat industri, konsentrasi 
produksi, konsumsi dan pembuangan limbah yang mendorong munculnya masalah 
lingkungan global (Rahmy, Faisal, & Soeriaatmadja, 2012). Semakin 
meningkatnya kemampuan manusia untuk melakukan intervensi terhadap alam, 
semakin besar pula perubahan yang terjadi pada lingkungan (Soemarwoto, 2004). 
Jadi selain karena perilaku manusia, kebutuhan manusia yang sangat besar terhadap 
sumber alam juga membawa pengaruh terhadap keseimbangan ekosistem dan 
akibatnya terjadi berbagai kerusakan lingkungan. 
Perilaku manusia yang didasari oleh sikap peduli lingkungan dan etika 
lingkungan dapat meningkatkan kualitas lingkungan (Dunlap, 2012; Mulyana, 
2009; Sarkar 2011). Perilaku ramah lingkungan di dorong oleh pemahaman secara 
kognitif yang benar tentang beberapa konsep lingkungan yang penting yang 
berhubungan dengan pengelolaan lingkungan hidup. Pemahaman konsep penting 
tersebut dapat melandasi ukuran tertentu menyangkut kesiapan berperilaku yang 
disebut sebagai literasi lingkungan. Perilaku ramah lingkungan ditunjukkan dengan 
adanya penghargaan terhadap alam melalui kesadaran bahwa manusia menjadi 
bagian dari alam, sehingga mencintai alam berarti juga mencintai kehidupan 
manusia. Hakikat mencintai lingkungan hidup dan alam membawa semua orang 
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untuk peduli dan memelihara kelangsungan hidup lingkungan, tidak pernah 
merusak dan mengeksploitasi dengan berlebihan sehingga tercipta lingkungan yang 
menguntungkan manusia sebagai bagian dari lingkungan (Korir et al, 2014). 
Pengetahuan yang benar mengenai sikap peduli lingkungan merupakan komponen 
utama faktor internal yang dapat mendorong perubahan perilaku seseorang agar 
lebih ramah terhadap lingkungan hidup. 
Upaya untuk mencegah atau mengurangi terjadinya bencana telah ada sejak 
diselenggarakan konferensi stockholm tahun 1972. Dengan adanya konferensi ini 
masalah lingkungan tidak lagi merupakan masalah satu negara saja, melainkan telah 
menjadi masalah global. Namun, Konferensi Stockholm sebagaimana 
dikemukakan Soemarwoto (2004, hlm. 2) tidak dapat mengatasi permasalahan 
lingkungan yang dihadapi dunia. Pada satu pihak, negara maju masih meneruskan 
pola hidup yang mewah dan boros serta mencemari lingkungan, sedangkan negara 
berkembang meningkatkan eksploitasi sumber daya alam untuk dapat 
meningkatkan pembangunan dan untuk membayar hutang luar negerinya. Jumlah 
industri, kendaraan bermotor, dan konsumsi energi terus meningkat sehingga 
limbah yang dihasilkan juga semakin bertambah. 
Banyak upaya telah dilakukan untuk membangun kesadaran mengenai 
permasalahan lingkungan hidup di lembaga pendidikan. Beberapa program telah 
diimplementasikan mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi seperti 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH), Sekolah Berbudaya Lingkungan, Program 
Adiwiyata, Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH), ekologi 
dan lingkungan dan berbagai program lainnya. Salah satu hasil dari Earth Summit 
dari kegiatan United Nations Conference on Environment and Development 
(UNCED) di Rio de Jenerio 3-4 Juni 1992 adalah merekomendasikan untuk 
penyelenggaraan pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development) pada 
abad ke-21 melalui penyelenggaraan pendidikan yang diintegrasikan dengan 
permasalahan lingkungan hidup atau pendidikan berbasis lingkungan hidup. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Palmer (2003) 
one of the key outcomes of conference for educators is the recommendation 
that environmental and development education should be incorporatedas an 
essential part of learning, within both formal and non-formaleducation 
sector. 
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Pendidikan memang signifikan dalam mengubah mindset dan cara 
berperilaku seseorang. Melalui pendidikan seseorang akan memiliki pengetahuan 
dan perilaku yang baik, termasuk kecerdasan ekologis seseorang dapat 
ditumbuhkan melalui proses pendidikan yang mengajarkan seseorang untuk 
menjaga dan memelihara lingkungan melalui berbagai perilaku ramah lingkungan 
dan memelihara lingkungan melalui berbagai perilaku ramah lingkungan yang akan 
berkontribusi terhadap terbentuknya masyarakat berkelanjutan. Pendidikan 
memiliki peranan kunci dalam mengatasi tantangan lingkungan karena merupakan 
proses yang dapat mempengaruhi perilaku pribadi dan kolektif terhadap lingkungan 
baik melalui pembelajaran kontemporer di sekolah, tradisional di masyarakat dan 
seumur hidup (UNESCO, 2016).  
Mulyana 2009, hlm. 175; Nahadi, dkk 2014 hlm. 34 menjelaskan bahwa salah 
satu cara untuk mengembangkan kecerdasan ekologis dapat dilakukan melalui 
lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan dalam hal ini adalah sekolah merupakan 
salah satu komponen yang dapat mempengaruhi peserta didik untuk diberikan 
pemahaman tentang lingkungan. Muhaimin (2015, hlm. 14-15) dalam penelitianya 
menjelaskan bahwa sekolah berpengaruh posistif kecerdasan ekologis, melalui 
pembelajaran yang memiliki muatan lingkungan. Bidang pendidikan sangat relevan 
dalam menumbuhkan kecerdasan ekologis, sebagai salah satu alternatif 
permasalahan lingkungan. Berdasarkan hal tersebut pendidikan akan berkontribusi 
membentuk pengetahuan serta diiringi pembentukan sikap, keterampilan sebagai 
wadah ekspresi kecerdasan ekologis yang dimilikinya.  
Salah satu pembelajaran yang dilakukan di sekolah dan memegang peranan 
penting dalam mengembangkan kecerdasan ekologis yang terdiri dari aspek 
pengetahuan, sikap, keterampilan dan partisipatif tentang pengelolaan lingkungan 
peserta didik adalah pembelajaran Geografi. Namun pada umumnya pembelajaran 
Geografi di sekolah saat ini masih memprioritaskan dalam pengembangan aspek 
kognitif saja. Seperti yang dikemukakan oleh Maryani (2006) ”Saat ini 
pembelajaran Geografi di sekolah seringkali dianggap tidak menarik. Hal itu salah 
satunya disebabkan karena pembelajaran Geografi seringkali terjebak pada aspek 
kognitif tingkat rendah seperti menghafal nama tempat, sungai, gunung, dan 
sejumlah fakta lainnya”. Seharusnya keseluruhan aspek pada kecerdasan ekologis 
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yang terdiri dari pengetahuan, sikap, keterampilan dan partisipasi terhadap 
lingkungan menjadi perhatian para guru dan sekolah dan diberikan porsi yang sama 
agar keseluruhan aspek tersebut dapat berkembang dan menjadikan peserta didik 
lebih peduli terhadap lingkungan dimana mereka berada.  
Berdasarkan hal tersebut pembelajaran Geografi yang diajarkan di sekolah 
harus lebih kontekstual, khususnya pembelajaran tentang lingkungan. Hal ini perlu 
diupayakan agar perubahan fisiologis dan psikologis peserta didik dapat berdampak 
positif terhadap cara pandang mereka terhadap lingkungan. Melalui pembelajaran 
kontekstual khusunya dalam pelaksanaan pembelajaran Geografi peserta didik 
dapat mengenal, memahami, menyadari, dan menjadi seorang pemecah masalah 
yang baik sehingga dapat berpartisipasi secara aktif dalam segala kegiatan 
pelestarian lingkungan. 
Pengetahuan mengenai lingkungan perlu diberikan kepada peserta didik sejak 
dini. Hal ini dimaksudkan agar mereka mendapatkan pemahaman yang mendalam 
terkait pentingnya lingkungan. Seperti yang dikemukakan oleh Purnomo (2015, 
hlm. 38) menyatakan bahwa ”Jika kecerdasan ekologis yang terdiri dari 
pengetahuan, sikap, keterampilan dan partisipasi dapat ditanamkan sedini mungkin 
maka ketika peserta didik dewasa memiliki bekal pengetahuan, sikap, dan perilaku 
dalam dirinya sehingga berpengaruh positif terhadap lingkungan”. Apabila telah 
paham mengenai lingkungan maka peserta didik akan mempunyai perilaku yang 
bertanggung jawab terhadap lingkungannya. Proses tersebut kemudian 
menimbulkan rasa kesadaran lingkungan. Seperti yang dinyatakan oleh Kresnawati 
(2013 hlm. 299) bahwa ”Pentingnya kesadaran peserta didik terhadap lingkungan 
maka pembelajaran tentang lingkungan perlu ditingkatkan”. 
Pengaruh positif dengan mempelajari lingkungan secara langsung diharapkan 
berdampak positif terhadap kecerdasan ekologis peserta didik sehingga peserta 
didik akan lebih bijak dalam memandang lingkungan. Selain itu, mereka memiliki 
kesadaran untuk memelihara lingkungan serta dapat menumbuhkan cinta pada 
lingkungan dimana peserta didik berada. Materi Geografi yang difokuskan pada 
pendekatan kelingkungan diharapkan bahwa peserta didik dapat peka terhadap 
gejala dan perubahan lingkungan yang ada.  
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Guru sebagai pengajar, hendaknya memberikan pemahaman yang 
menyeluruh tentang pentingnya manusia dalam mengelola dan memanfaatkan 
lingkungan (Muhaimin, 2015). Untuk itu setiap materi yang diberikan selalu 
dikaitkan dengan permasalahan lingkungan yang ada di sekitar peserta didik. Materi 
yang diajarkan juga harus melibatkan peserta didik untuk berkontribusi langsung 
pada setiap proses pembelajaran. Aspek peduli lingkungan sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Pentingnya sikap dan perilaku peduli lingkungan 
membutuhkan edukasi yang terus menerus pada setiap jenjang pendidikan yang 
kiranya dapat mengajarkan aspek tersebut. 
Kepedulian perilaku manusia yang baik dalam menjaga lingkungan dapat 
menghambat terjadi kerusakan khususnya yang berkaitan dengan permasalahan 
lingkungan. Kresnawati (2013) menyatakan bawah proses pembelajaran Geografi 
khususnya pada materi lingkungan menjadi hal yang penting untuk diajarkan 
kepada para peserta didik. Pemahaman pentingnya lingkungan harus diberikan 
kepada para peserta didik, agar kelak mereka dapat mengelola dan memanfaatkan 
lingkungan secara bijak. Dalam proses pembelajaran guru seharusnya dapat 
menyisipkan kondisi nyata tentang keadaan lingkungan yang terjadi di dunia, 
Indonesia dan wilayah sekitarnya. Guru harus memberikan contoh kondisi 
lingkungan rusak, kekeringan di sejumlah wilayah, tercemarnya sungai, dan lain 
sebagainya. Hal itu dimaksudkan agar setelah mempelajari materi tersebut peserta 
didik memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Selain itu, peserta didik memiliki 
pemahaman dan keterampilan untuk memecahkan masalah terhadap permasalahan 
lingkungan khususnya permasalahan lingkungan sekitarnya. 
Pembelajaran Geografi yang dilakukan di sekolah yang menjadi lokasi 
penelitian ini semuanya menggunakan kurikulum 2013 dan dari empat sekolah 
yang menjadi lokasi penelitian, tiga sekolah mengintegrasikan kurikulum 2013 
tersebut dengan kurikulum berbasis lingkungan, yaitu di SMA Negeri 1, 4 dan 6 
Pandeglang. SMA Negeri 1 dan 4 Pandeglang merupakan sekolah yang sudah 
mendapatkan predikat Adiwiyata Nasional sedangkan SMA Negeri 6 Pandeglang 
merupakan sekolah calon Adiwiyata atau sekolah yang baru mendapatkan predikat 
Adiwiyata tingkat Kabupaten. Dengan diterapkan kurikulum berbasis lingkungan, 
pembelajaran yang berkaitan dengan pengelolaan dan penyelesaian masalah 
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lingkungan secara kuantitas akan lebih sering dibandingkan sekolah yang tidak 
mengintegrasikan kurikulum yang digunakan di sekolahnya dengan kurikulum 
berbasis lingkungan. Dengan diterapkannya kurikulum berbasis lingkungan 
diharapkan kecerdasan ekologis peserta didik dapat baik dan mencerminkan 
perilaku peduli terhadap lingkungan. 
Kecerdasan ekologis peserta didik merupakan salah satu indikator penting 
untuk dilakukan pengukuran. Dengan dilakukannya pengukuran kecerdasan 
ekologis peserta didik, maka dapat terlihat aspek pengetahuan, sikap, keterampilan 
dan partisipatif peserta didik terhadap lingkungan, selain itu dapat melihat 
keberhasilan dari sebuah proses pembelajaran, khususnya pembelajaran yang 
berkaitan dengan lingkungan yang salah satunya adalah pembelajaran geografi. 
Pemahaman materi pelajaran antar peserta didik sebaiknya mencapai derajat yang 
diharapkan, akan tetapi dalam kenyataannya, kadangkala tidak menunjukan 
informasi/data yang sesuai dengan yang diharapkan. Selain menjadi salah satu 
indikator keberhasilan yang harus diukur, pengetahuan peserta didik terhadap 
materi pelajaran dan kondisi lingkungan dipastikan akan memiliki hubungan 
dengan kecenderungan sikap, keterampilan dan pastisipasinya terhadap 
lingkungan. Berdasarkan hal ini penulis tertarik untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis pembelajaran geografi yang dilaksanakan di SMA Kabupaten 
Pandeglang dan bagaimana kontribusinya terhadap kecerdasan ekologis peserta 
didiknya. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Masalah pencemaran lingkungan yang saat ini sedang terjadi perlu 
mendapatkan penanganan agar dapat diselesaikan. Permasalahan lingkungan 
menjadi hal yang sangat diperhatikan khusunya di Kabupaten Pandeglang. 
Permasalahan lingkungan yang terjadi disebabkan oleh kurangnya kesadaran 
masyarakat dalam memanfaatkan alam yang tidak memperhatikan keseimbangan 
ekosistem. 
Penanganan pencemaran lingkungan dapat dilakukan oleh semua elemen baik 
oleh pemerintah maupun masyarakat. Masalah pencemaran lingkungan perlu dibuat 
regulasi undang-undang yang jelas tentang kegiatan komersial dan industri yang 
akan dan telah dikembangkan. Artinya bahwa semua kegiatan komersial dan 
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industri harus memikirkan dampak lingkungan yang terjadi akibat dari aktivitas 
kegiatan yang dilakukan. Dari permasalahan tersebut perlunya merubah sikap dan 
perilaku manusia dalam memanfaatkan alam. Pemahaman pentinggya mengelola 
lingkungan bagi keberlanjutan kehidupan perlu di miliki oleh setiap insan, melalui 
sosialisasi yg di sampaikan oleh pemerintah kepada masyarakat, atau melalui 
pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik. Pembelajaran geografi di 
sekolah menengah atas sangat berkaitan dengan pengelolaan dan penyelesaian 
masalah lingkungan. Sebagai  upaya memberikan pemahaman terhadap peserta 
didik akan pentingnya pengelolaan dan penyelesaian masalah lingkungan dengan 
baik. Namun pembelajaran geografi yang telah di sampaikan mungkin saja belum 
tercapai secara optimal di beberapa sekolah terutama di sekolah menengah atas di 
Kabupeten Pandeglang, berdasarkan kemungkinan tersebut dapat di identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Perilaku peserta didik sebagai subyek yang belajar di sekolah tidak sesuai 
dengan harapan yang diinginkan. Dengan pengetahuan yang didapat dari proses 
pembelajaran seharusnya peserta didik dapat paham serta dapat berperilaku 
cerdas, arif dan tanggung jawab terhadap lingkungannya. 
2. Kurang tercapainya tujuan pembelajaran mengakibatkan masih kurangnya 
kepedulian peserta didik terhadap kondisi lingkungan. Data hasil observasi 
menunjukan, bahwa masih dijumpai dari beberapa peserta didik di SMA 
Kabupeten Pandeglang yang belum sepenuhnya memiliki kecerdasan ekologis 
diantaranya terdapat beberapa peserta didik yang masih membuang sampah 
bungkus jajanan ketempat yang sudah disediakan. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dengan demikian dapat diidentifikasi 
masalah penelitian secara umum dalam penelitian ini adalah kontribusi 
pembelajaran geografi terhadap kecerdasan ekologis peserta didik di SMA 
Adiwiyata dan Non Adiwiyata Kabupaten Pandeglang. 
Agar penelitian ini dapat memberikan jawaban yang representatif maka 
masalah umum tadi lebih dikhususkan menjadi permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana pembelajaran geografi di SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata 
Kabupaten Pandeglang? 
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2. Bagaimana perbedaan kecerdasan ekologis peserta didik di SMA Adiwiyata dan 
Non Adiwiyata Kabupaten Pandeglang? 
3. Bagaimana kontribusi pembelajaran geografi terhadap kecerdasan ekologis 
peserta didik di SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata Kabupaten Pandeglang? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk menemukan pengetahuan baru yang 
kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan dan sekaligus merupakan pemecahan 
terhadap suatu masalah. Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan dalam 
penelitian ini, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai 
berikut: 
1. Menggambarkan pembelajaran geografi di SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata 
Kabupaten Pandeglang. 
2. Menganalisis perbedaan kecerdasan ekologis peserta didik di SMA Adiwiyata 
dan Non Adiwiyata Kabupaten Pandeglang. 
3. Menghitung kontribusi pembelajaran geografi terhadap kecerdasan ekologis 
peserta didik di SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata Kabupaten Pandeglang 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi 
pelaksanaan penelitian dan pengembangan keilmuan tentang pembelajaran geografi 
dan kecerdasan ekologis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
bagi pengembangan ilmu terutama tentang pembelajaran geografi dan kecerdasan 
ekologis baik secara keilmuan maupun pendidikan.  
 
2. Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi diantaranya bagi: 
a. Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman, pengetahuan, 
sikap dan keterampilan serta wawasan dalam penulisan karya ilmiah  
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b. Peserta didik 
 Sebagai bahan masukan bagi peserta didik untuk dijadikan motivasi dalam 
mempelajari geografi dan menumbuhkembangkan kecerdasan ekologis peserta 
didik. 
c. Bagi sekolah 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk mendorong 
langkah-langkah pengembangan konsep pembelajaran geografi dan peningkatan 
kecerdasan ekologis  peserta didik di SMA Kabupaten Pandeglang. 
d. Bagi penelitian selanjutnya 
 Hasil penelitian ini dapat menambah literatur tentang penelitian pengembangan 
pembelajaran geografi serta mengenai kecerdasan ekologis di tingkat Sekolah 
Menegah Atas.  
 
1.6 Struktur Organisasi Tesis 
Sebagai pendahuluan, bab I menyajikan latar balakang penelitian yang 
memberi konteks munculnya masalah, identifikasi dan rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan yang terakhir adalah struktur organisasi tesis. 
Dalam bab II menyajikan tinjauan pustaka yang berisi deskripsi dan teori 
yang mendukung terhadap penelitian ini, kerangka pemikiran dan hipotesis 
penelitian serta yang terakhir adalah penelitian yang relevan. 
Dalam bab III menyajikan mengenai metodologi penelitian yang menjelaskan  
desain penelitian, metode dan pendekatan penelitian, lokasi dan populasi serta 
sampel penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data, proses 
pengembangan instrumen, hasil uji coba instrumen dan analisis data. 
Dalam bab IV menyajikan tentang deskripsi lokasi penelitian, hasil penelitian 
dan pembahasan mengenai pengolahan data atau analisis data untuk menghasilkan 
temuan dari masalah penelitian, jawaban penelitian, hipotesis, tujuan penelitian, 
dan pembahasan atau analisis temuan. 
Dalam bab V disajikan kesimpulan, implikasi dan rekomendasi. Kesimpulan 
menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan 
peneliti. Implikasi dan rekomendasi yang ditujukan kepada hal-hal yang berkaitan 
dengan penelitian, dan kapada peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. 
